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A. Latar Belakang Masalah
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Academic Anxiety (kecemasan akademik) merupakan sorotan penting dalam
dunia pendidikan. Pada umumnya, siswa merasa cemas ketika mereka dihadapkan pada
pelajaran yang dianggap sulit, berupaya untuk mencapai nilai tinggi, dan terjebak
dalam model pembelajaran yang monoton. Namun, kecemasan akademik sering
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Pendekatan SCL melibatkan partisipasi yang tinggi dari siswa yang menjadi

pusat perhatian dalam pembelajaran. Perubahan pendekatan dari TCL ke SCL



melibatkan perubahan paradigma dalam pendekatan pembelajaran. Perbedaan utama
adalah bahwa dalam TCL , siswa menerima pengetahuan secara pasif, sementara dalam
SCL, mereka terlibat aktif dalam mengelola pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilannya. Selain itu, SCL mengintegrasikan proses pembelajaran dan asesmen

secaraq ambungan. Pendekatan TCL membuat guru menjai kurang kreatf dan
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dan sering menunda-nunda tugas, situasi ini muncul ketika seorang guru menggunakan



metodologi pengajaran yang cacat sehingga tidak memberikan ruang yang cukup bagi
setiap siswa untuk mengembangkan potensi mereka sepenuhnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
yang menarik dan mampu memberikan semangat kepada siswa mengenai pembelajaran
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pembelajaran PPKn. Hal ini karena pembelajaran yang baik adalah yang berfokus pada



peserta didik itu sendiri, terutama dalam pembelajaran PPKn, untuk mengatasi masalah
academic anxiety (kecemasan akademik) yang sering diabaikan dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mendalami masalah kerentanan
kecemasan akademik siswa dalam pembelajaran PPKn yang disebabkan oleh model

pembelaj : ang tepat, dengan judul “Implementasi Pendekatan Student

enteredCearning Sebagai Upaya ng%mic Anxiety dalam Pembelajaran
Kn”
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan berbagai masalah pada siswa kelas XIlI di SMA Negeri 6

Karawang yang teridentifikasi mengalami academic anxiety, serta model pembelajaran



yang dianggap efektif dalam menyelesaikan fenomena academic anxiety yaitu model
cooperative learning tipe jigsaw yang merupakan bagian dari jenis pendekatan student
centered learning, maka masalah dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus
penelitiannya adalah upaya yang dilakukan guru PPKn dalam mengatasi masalah
academi s ag.terjadi pada siswa kelas X11-3, XI1-5, X11-6, dan XII-9 di SMA

ege arawang dengan menerapkan erative learning tipe jigsaw.
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E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perencanaan menggunakan model cooperative learning tipe jigsaw
dalam pendekatan student centered learning (SCL) untuk mengatasi academic

anxiety siswa pada pembelajarn PPKn
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Penelitian diharapkan mampu memberikan faedah dan nilai tambah bagi
semua pihak, baik dala pek teoFitis maupun praktis. Berikut adalah beberapa hal
yang dapat diambil sebagai manfaatidari pe pLiNi:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna apkan konsep
pendekatan student centered learning dengan menggunakan model cooperative
learning tipe jigsaw dalam mengatasi kecemasan akademik siswa kelas XII SMA

Negeri 6 Karawang, khususnya dalam pembelajaran PPKn.

2. Manfaat Praktis



Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas empat bagian, yaitu
sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Untuk sarana evaluasi terhadap pelaksanan kinerja sekolah dalam meningkatkan
pe didikan pada peserta didik.
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